


A.DEFINISI

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap instansi

pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk itu

pertama kali yang dilakukan instansi pemerintah adalah menentukan apa

yang menjadi kinerja utama dari instansi pemerintah. Kinerja utama dari

instansi adalah hal utama apa yang akan diwujudkan oleh instansi

pemerintah dan untuk mewujudkan apa instansi pemerintah dibentuk yang

menjadi core areal business dan tertuang dalam tugas dan fungsi serta

kewenangan utama instansi pemerintah.

Dengan demikian kinerja utama terkandung dalam tujuan dan

sasaran strategis instansi pemerintah, sehingga IKU adalah merupakan

ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi

pemerintah. Dengan kata lain IKU digunakan sebagai ukuran keberhasilan

dari suatu instansi pemerintah.

B.KRITERIA INDIKATOR UTAMA

Penetapan IKU harus memenuhi karakteristik dan kriteria indikator

kinerja yang memadai untuk pengukuran kinerja instansi pemerintah, syarat

kriteria dalam menentukan IKU harus memenuhi unsur-unsur SMART,

sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :

1.Spesifik

Indikator kinerja harus spesifik mengacu pada apa yang akan diukur,

sehingga mempunyai persepsi yang sama.

2.Measurable

Indikator kinerja harus dapat diukur secara objektif baik yang bersifat

kuantitatif maupun kualitatif.

3.Achievable

Indikator kinerja yang ditetapkan harus dapat dikumpulkan datanya oleh

organisasi.
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4.Relevant

Indikator kinerja harus merupakan alat ukur yang menggambarkan

sedekat mungkin (keberhasilan/kegagalan) yang akan diukur.

5.Timelines

Indikator kinerja yang ditetapkan menggambarkan suatu kinerja yang

dapat dicapai untuk kurun waktu tertentu, sedapat mungkin indikator

kinerja juga fleksibel apabila dikemudian hari terjadi perubahan.

C. TUGAS DAN FUNGSI KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
PANGKALPINANG

Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkalpinang mempunyai tugas

melaksanakan Siaga Pencarian dan Pertolongan, Pelatihan Pencarian dan

Pertolongan, Pembinaan potensi Pencarian dan Pertolongan, Tindak awal

dan Opersi Pencarian dan Pertolongan, serta pengerahan dan pengendalian

potensi Pencarian dan Pertolongan dalam rangka operasi Pencarian dan

Pertolongan yang meliputi usaha dan kegiatan mencari, menolong, dan

menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan hilang atau

menghadapi bahaya dalam kecelakaan pelayaran dan/atau penerbangan,

atau bencana dan kecelakaan lainnya.

Sedangkan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkalpinang:

a.Pelaksanaan siaga Pencarian dan Pertolongan secara terus menerus

selama 24 (dua puluh empat) jam setiap hari;
b.Pelaksanaan Pelatihan Pencarian dan Pertolongan;

c.Pelaksanaan pembinaan potensi Pencarian dan Pertolongan;

d.Pelaksanaan tindak awal operasi Pencarlan dan Pertolongan;

e.Koordinas, pengerahan dan pengendalian Potensi Pencarian dan

Pertolongan dalam Operasi Pencarian dan Pertolongan;

f.Kerja sama dibiddang Pencarian dan Pertolongan;

g.Pemeliharaan dan Penyiapan sarana dan prasarana Pencarian dan

Pertolongan;

h.  Pelaksanaan administrasi dan kerumahtanggan Kantor Pencarian dan

Pertolongan.

2022-2024
REVIEW INDIKATOR KINERJA UTAMA

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN PANGKALPINANG



D. INDIKATOR KINERJA UTAMA KANTOR PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN PANGKALPINANG

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2021 tentang

Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah, Badan Nasional Pencarian dan

Pertolongan melakukan penjenjangan kinerja organisasi . Hasil dari

dilaksanakan Penjenjangan Kinerja yang dilakukan oleh Instansi

Pemerintah, dan digunakan untuk menyelasarkan kinerja organisasi kepada

kinerja unit dan kinerja individu, penilaian kinerja organisasi, unit kerja dan

individu, penetapan program dan kegiatan secara focus dan tepat,

penggunaan sumberdaya secara efektif dan efisien, serta penataan struktur

organisasi.

Berdasarkan penjenjangan kinerja tersebut, maka dilakukan review

renstra dan review IKU yang sebelumnya mempunyai 10 Sasaran Kegiatan

dan 14 Indikator Kinerja berubah menjadi 7 Sasaran Kegiatan dan 10

Indikator Kinerja.

Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkalpinang mempunyai 7

Sasaran Kegiatan dan 11 indikator kinerja. Sasaran kegiatan dan indikator

kinerja tersebut terdiri dari:

1.Meningkatnya keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan dengan

tiga indikator kinerja yaitu (1). kecepatan tanggap (respon time) dalam

operasi pencarian dan pertolongan, (2). keberhasilan evakuasi korban

dalam operasi pencarian dan pertolongan, dan (3). Indeks kepuasan

masyarakat atas layanan jasa pencarian dan pertolongan.

2.Meningkatnya pelaksanaan kesiapsiagaan pencarian dan pertolongan

dengan satu indikator kinerja yaitu (4). indeks kesiapsiagaan pencarian

dan pertolongan.

3.Terlaksananya peningkatan efektifitas pengelolaan potensi pencarian

dan pertolongan dengan satu indikator kinerja yaitu (5). persentase

jumlah potensi pencarian dan pertolongan.

4.Meningkatnya pelaksanaan Latihan pencarian dan pertolongan dengan

satu  indikator  kinerja yaitu (6). persentase pelaksanaan Latihan

pencarian dan pertolongan yang berniiai baik berdasarkan evaluasi.
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5.Terwujudnya peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian

dan pertolongan dengan satu indikator kinerja yaitu (7). persentase

peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian dan

pertolongan.

6.Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana pencarian dan

pertolongan dengan indikator kinerja berupa (8). persentase pemenuhan

sarana dan prasarana pencarian dan pertolongan.

7.Meningkatnya  tata  Kelola  dukungan  manajemen  dan  layanan

perkantoran dengan tiga indikator kinerja yaitu (9). nilai atas indikator

kinerja pelaksanaan anggaran,  (10). indeks  kepuasan layanan

kepegawaian, pengelolaan arsip dan layanan umum lainnya, serta (11).

nilai SAKIP dari APIP.

Indikator kinerja utama sebagaimana disebutkan diatas sudah

dirangkum dalam table Indikator Kinerja Utama pada lampiran I dan

target yang ditetapkan dari tahun 2022 sampai dengan 2024 telah

dirangkum pada table Matrik Target Capaian Kinerja yang terdapat pada

lampiran II. Manual Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai rangkuman

dari komponen indikator kinerja utama terdapat pada lampiran III.
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n Pangkalpinang,

E. PENUTUP

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor: Per / 09 / M. Pan / 5 / 2007 tentang Pedoman Umum

Penetapan Indikator Kinerja Utama di Instansi Pemerintah maka setiap unit

kerja wajib melaksanakan penetapan IKU dalam rangka meyakinkan

keandaian informasi yang disajikan dalam Laporan Kinerja sebagai

parameter terhadap pencapaian kinerja yang telah ditetapkan dalam RPJM

dan Renstra masing-masing unit kerja.

IKU Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkalpinang merupakan

acuan dalam pengukuran kinerja yang digunakan untuk menentukan

keberhasilan suatu tujuan dan sasaran strategis yang telah tersusun dalam

Renstra Kantor Pencarian dan Pertolongan PangkalpinangTahun 2020-

2024.
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